BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat di

simpulkan bahwa:

1. Kemampuan mahasiswa PPL 1 dalam pemahaman terhadap

peserta didik sebagian besar berkategori baik dan sangat baik
yakni 30% baik dan 55% sangat baik

Kemampuan mahasiswa PPL 1 dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran sebagian besar berkategori baik dan
sangat baik yakni 21,5% baik dan 49,5% sangat baik

Kemampuan mahasiswa PPL 1 dalam Evaluasi Hasil Belajar
sebagian besar berkategori baik dan sangat baik yakni 34% baik
dan 31,8% sangat baik

Kemampuan mahasiswa PPL 1 dalam perkembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya
sebagian besar berkategori baik dan sangat baik yakni 26,3% baik

dan 55,6% sangat baik

Secara umum kompetensi pedagogik Mahasiswa PPKn di Universitas

Negeri Gorontalo yang telah melaksanakan PPL 1 tahun ajaran 2018

sebagian besar berkategori sangat baik yakni sebanyak 47,9% sangat baik,

28% baik, 12,8% berkategori cukup dan 11,2% berkategori kurang. Hal ini
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5.2.

merupakan hasil akumulasi dari 4 indikator dalam kompetensi pedagogik

yang di miliki oleh selurun mahasiswa PPKn Semester 6 di Universitas

Negeri Gorontalo pada mata kuliah PPL 1 di semester genap tahun 2018

Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka dikemukakan saran sebagai

berikut:

1.

Bagi pihak Universitas maupun Jurusan perlu mengadakan buku
panduan khusus untuk PPL 1 atau Micro-teaching.

Buku panduan PPL memiliki peran yang sangat penting, dimana
dengan adanya buku panduan PPL peserta PPL mengetahui
pentingnya pelaksanaan PPL dan memiliki gambaran tentang apa itu
PPL, apa tujuan di adakannya PPL, apa saja yang di persiapkan dalam
pelaksanaan PPL serta apa saja yang perlu di perhatikan atau yang
menjadi penilaian dalam pelaksanaan PPL.

Disamping itu, adanya buku panduan PPL akan mengarahkan
mahasiswa sebagai peserta PPL untuk dapat meningkatkan
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa calon
guru untuk menjadi seorang guru yang profesional.

Karena pentingnya peran buku panduan PPL mengakibatkan
Universitas - universitas ternama seperti Universitas Negeri Semarang
(UNNES), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), dan lain

sebagainya yang memberikan perhatian khusus perihal pembuatan

60



buku panduan PPL ini, karena masing-masing universitas memiliki
sistem tersendiri maka tentu ada beberapa perbedaan dalam
penyusunan buku panduan PPL ini.

Di Universitas Negeri Gorontalo ini sudah memiliki buku
panduan PPL, namun substansi atau isi dari buku panduan PPL
tersebut hanya berisikan tentang pelaksanaan PPL 2 atau PPL yang di
laksanakan langsung di sekolah. Selain itu, buku PPL hanya akan di
terima mahasiswa ketika akan turun dalam melaksanakan PPL 2 di
Sekolah, sehingga dapat di katakan dalam proses PPL 1 sama sekali
belum ada buku panduan yang dapat menjadi acuan mahasiswa dalam
pelaksanaan PPL 1 atau Micro-teaching.

Adapun hal-hal yang perlu di perhatikan dalam penyusunan
buku panduan PPL 1 atau Micro-teaching ini berdasarkan kendala
yang di hadapi dalam pelaksanaan PPL 1 yakni:

a)  Menyertakan latar belakang pelaksanaan PPL 1 atau Micro-
teaching yang juga berisikan dasar hukum pelaksanaan PPL
b)  Menyertakan uraian umum mengenai makna atau pengertian

PPL 1 beserta tujuan, serta pentingnya pelaksanaan PPL 1
c) Menyertakan kedudukan PPL dalam kurikulum jurusan serta

sasaran yang dituju
d)  Menyertakan sistem dalam pengelolaan PPL
e)  Menyertakan deskripsi tugas dan kewajiban dari komponen-

komponen yang mendukung pelaksanaan PPL 1
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f)

9)

h)

Menyertakan uraian tentang bagaimana pelaksanaan PPL 1 serta
sistem bimbingan

Menyertakan penilaian yang berisikan tujuan penilaian, prinsip
penilaian,komponen penilaian,pedoman dan kriteria penilaian,
serta standar kelulusan

Disertakan lampiran-lampiran yang berisi tentang contoh
standar pembuatan RPP, contoh silabus, lembar penilaian RPP,
lembar penilaian yang berkaitan tentang 8 keterampilan
mengajar ataupun tambahan standar kompetensi yang harus

dimiliki mahasiswa sebagai calon guru.

Bagi Dosen Pembimbing diharapkan lebih memperhatikan minat dan

kebutuhan mahasiswa PPL dan memberikan arahan dalam praktek

persiapan calon guru serta perencanaan pembelajaran yang di perlukan

Bagi mahasiswa peserta PPL di harapkan untuk lebih mandiri dalam

mencari referensi lain serta banyak berlatih untuk meningkatkan

kemampuan dan memenuhi kompetensi pedagogik untuk persiapan

pelaksanaan PPL 2 di sekolah
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